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“HANG TUAH” : Sajak Epik Amir Hamzah

Sumardi

Sajak “Hang Tuah” merupakan salah satu sajak panjang Amir Hamzah
yang paling berhasil. Kekhasan sajak ini, di samping ia memiliki ciri-ciri
modern sekaligus juga memperlihatkan ciri-ciri kekunaan (atavisme). Untuk
memudahkan melihat keberhasilan dan kekhasan itu, berikut ini sajak “Hang
Tuah” dikutip selengkapnya dengan diberi nomor setiap baitnya.

Hang Tuah

1. Bayu berpuput alun digulung
Banyu direbut buih dibubung.

2. Selat Melaka ombaknya memecah
Pukul-memukul belah-membelah.

3. Bahtera ditepuk buritan dilanda
Penjajah dihantuk haluan ditunda.

4. Camar terbang riuh suara
Alkamar hilang menyelam segera.

5. Armada Peranggi lari bersusun
Melaka negeri hendak diruntun.

6. Galyas dan pusta tinggi dan kukuh
Pantas dan angkara ranggi dan angkuh.

7. Melaka! Laksana kehilangan bapa
Randa! Sibuk mencari cendera mata!

8. ”Hang Tuah! Hang Tuah! di mana dia
Panggilkan aku kesuma Perwira!”



10.

11.

12,

13.

14

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22.

23.

24,

25;

. Tuanku, Sultan Melaka, Maharaja Bintan!

Dengarkan kata bentara Kanan.

”Tun Tuah, di Majapahit nama termasyhur
Badannya sakit rasakan hancur!”

Wah, alahlah rupanya negara Melaka
Karena Laksamana ditimpa mara.

Tetapi engkau wahai Kesturi
Kujadikan suluh, mampukah diri?

Hujan rintih membasahi bumi
Guruh mendayu menyedihkan diri,

Keluarlah suluh menyusun pantai
Angkatan Pertugal hajat dihintai.

Cucuk diserang ditikami seligi
Sauh terbang dilempari sekali.

Lela dipasang gemuruh suara
Rasakan terbang ruh dan nyawa,

Suluh Melaka jumlahnya kecil
Undur segera mana yang tampil.

“Tuanku, armada Peringgi sudahlah dekat
Kita keluari denganlah cepat.

Hang Tuah coba lihati
Apakah ’afiat rasanya diri?”

Laksamana, Hang Tuah mendengar berita
Armada Peringgi duduk di kuala,

Mintak didirikan dengan segera
Hendak berjalan hidup kembali.

Bukankah itu Laksamana sendiri
Negeri Melaka hidup kembali.

Laksamana, cahya Melaka, bunga Pahlawan
Kemala setia marahlah Tuan.

fuanku, jadikan patik tolak bala
Turunkan angkatan dengan segera.

Genderang perang disuruhnya palu
Memanggil imbang iramanya tentu.



26. Keluarlah Laksamana mahkota ratu
Tinggalah Melaka di dalam ragu . . ..

27. Marya! Marya! tempik Peringgi
Lela pun meletup berganti-ganti

28. Terang cuaca berganti kelam
Bujang Melaka menjadi geram.

29. Galyas dilanda pusta dirampat
Sabas Melaka sukma di Selat !

30. Amuk-beramuk buru-memburu
Tusuk-menusuk laru-melaru.

31. Lela rentaka berputar-putar
Cahya senjata bersinar-sinar.

3. Laksamana mengamuk di atas pusta
Yu menyambar umpamanya nyata. ...

33. Hijau segera bertukar warna
Sinau senjata pengantar nyawa.

34. Hang Tuah empat berkawan
Serangnya hebat tiada tertahan.

35. Cucuk Peringgi menarik layar
Induk dicari tempat berhindar.

36. Angkatan besar maju segera
Mendapatkan payar ratu Melaka.

37. Perang ramai berlipat ganda
Pencalang berai tempat ke segala.

38. Dang Gubernur memasang lela
Umpama guntur di terang cuaca.

39. Peluru terbang menuju bahtera
Laksamana di julang ke dalam segara . .. ..

Dilihat dari segi kisah, sajak ~Hang Tuah”, selanjutnya disingkat HT, ini
dekat dengan balada dalam sastra Barat klasik, atau syair pada sastra Melayu
Klasik. Dan dilihat dari segi bentuknya, yakni semua baitnya dalam rangkap
dua, dekat dengan bentuk gurindam pada sastra Melayu klasik. Inilah kesan-
kesan pertama yang dapat dicatat pada awal membaca sajak HT ini. Sudah
barang tentu kesan ini muncul karena memandang kebaladaan dan kegurin-
daman ini merupakan salah satu »kekhasan” sajak HT yang menonjol.



Hang Tuah, yang diambil sebagai judul sajak ini, adalah tokoh legenda
yang sangat terkenal dalam sastra Melayu klasik. Kapan legenda itu muncul,
tidak diketahui dengan pasti. Hikayat Hang Tuah sendiri tidak mencantum.-
kan tahun penulisannya, tetapi ada indikator yang dapat membantu untuk
memperkirakan tahun penulisannya itu. Indikator itu adalah peristiwa pe-
nyerbuan Portugis ke Malaka yang disebutkan dalam hikayat itu, Penyerbuan
Portugis berlangsung pada tahun 1511.

Berdasarkan panjangnya jangka waktu peristiwa-peristiwa dan adanya
dua macam corak gaya bahasa dalam hikayat itu, Kassaim Ahmad dalam
pengantar penerbitan teks “Hikayat Hang Tuah” menyimpulkan bahwa
hikayat ini ditulis dalam kurun waktu yang panjang. Yaitu mulai dari jaman
kejayaan Melayu (sebelum tahun 1511) sampai tahun 1726, yakni tahun
peristiwa terakhir yang disebut dalam hikayat (175 : xii--xiii).

Hikayat yang panjangnya tidak kurang dari lima ratus halaman itu
melukiskan kebesaran dan kesetiaan Hang Tuah dalam pengabdiannya kepada
raja, tanah air, dan bangsanya, bangsa Melayu.

Kini, di abad ke-20 ini, Amir Hamzah dalam sajaknya yang tidak
lebih dari 39 rangkap atau 78 larik itu berhasil menghidupkan kembali ke-
pahlawanan Hang Tuah pada saat-saat terakhir pengabdiannya yakni ketika
melawan serbuan Portugis

Pertanyaan yang muncul kini adalah sejauh mana keberhasilan sajak
HT ini sebagai sebuah karya seni. Apa makna sajak HT ini? Bagaimana gam-
baran strukturnya? Bagaimana hubungan antara makna dengan strukturnya?
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini akan dapat mencerminkan keberha-
silan sajak HT sebagai sebuah karya seni.

Berikut ini akan dicoba menjawab pertanyaan-pertanyaan itu,

1.1 Makna sajak.

Sebagai sajak epik, pada dasarnya makna atau isi sajak HT ini tidak
perlu diparafrasekan karena sifat hakiki sebuah sajak epik menuntut kelan-
caran pengucapan sehingga bahasanya tidak sesulit atau serahasia sajak lirik.
Secara keseluruhan, tanpa kata-kata kunonya, pengucapan sajak HT ini lan-
car. Namun, karena banyaknya pemakaian kata-kata kuno yang artinya
sudah sulit diketahui, maka parafrase makna sajak HT ini masih diperlukan.

Amir Hamzah mengawali kisah Hang Tuah ini dengan lukisan alam.
Lukisan angin, gelombang Selat Malaka, burung-burung camar yang terbang
riuh mengawali datangnya malam yang gelap karena tiada bulan.

Alam yang tidak bersahabat itu memfirasatkan datangnya suatu bahaya.
Armada Portugis datang hendak merebut negeri Melaka. Armada musuh
itu terdiri dari kapal dan perahu yang tinggi, kukuh, gagah, dan angkuh.



Pada saat kedatangan musuh yang kuat itu sebenarnya negeri Melaka
sedang lumpuh, kebesarannya telah pudar. Saat itu raja Melaka teringat kepa-
da Hang Tuah. Raja menyuruh memanggil pahlawan yang pernah berjaya itu.

Sayang, pahlawan tumpuan harapan itu sedang sakit. Hal ini mengun-
dang kekhawatiran bahwa negeri Melaka akan dapat dikalahkan musuh. Cepat
raja mengambil tindakan baru. Beliau memerintahkan Hang Kesturi untuk
menjadi pengintai. Hang Kesturi menyusuri pantai untuk memata-matai
armada musuh. Kepergiannya diiringi hujan rintik serta guruh.

Pengintai ini tugasnya rangkap. Selain memata-matai, dia juga melaku-
kan sabotase. Dia serang ujung barisan musuh. Mereka buang jangkar perahu
musuh. Sabotase ini dibalas oleh armada Portugis dengan tembakan-tembakan
meriam.

Pengintai Melaka jumlahnya kecil. Siapa yang maju segera mundur
karena digempur meriam musuh. Mereka lapor kepada raja bahwa armada
Portugis sudah dekat dan harus segera diusir. Mereka juga meminta supaya
Hang Tuah dilihat apakah sudah sehat atau belum.

Mendengar armada Portugis menduduki kuala, Laksamana Hang Tuah
minta didirikan dari pembaringannya. Dia hendak menghadap raja. Dengan
bangkitnya Laksamana, terasa negeri Melaka hidup kembali. Majulah Laksa-
mana, cahaya Melaka, bunga pahlawan, mutiara setia. Di hadapan raja,
Laksamana mohon dijadikan penolak bahaya dan mohon supaya angkatan
perang segera diturunkan.

Pertempuran meletus. Dengan menyerukan nama Dewi Marya, orang-
orang-orang Portugis memulai pertempuran. Meriam mereka meletus ber-
ganti-ganti menjadikan terang dan kelam silih berganti. Kapal dilanda, perahu
dipukul, saling mengamuk dan memburu, saling menusuk dan mengejar.
Meriam berputar-putar dan cahaya senjata bersinar-sinar.

Laksamana mengamuk di atas perahu persis seperti ikan hiu yang
menyambar-nyambar. Laksamana Hang Tuah bersama empat kawannya, Hang
Jebat, Hang Kesturi, Hang Lekir, dan Hang Lekiu, serangannya hebat tiada
tertahan oleh musuh.

Ujung barisan armada Portugis melarikan diri dan mencari induk
armadanya. Kemudian seluruh armada Portugis itu maju lagi mendapatkan
perahu-perahu Melaka.

Pertempuran baru meletus lagi. Pertempuran ini lebih ramai, berlipat
ganda daripada pertempuran yang pertama. Perahu-perahu besar cerai-berai
ke segala arah. Gubernur Portugis memasang meriam. Letusannya seperti
guntur di terang cuaca. Peluru meriam itu terbang menghantam perahu Lak-
samana dan Laksamana terjungkal ke dalam laut .. ...

Demikianlah akhir pengabdian Laksamana Hang Tuah menurut gambar-
an Amir Hamzah.
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1.2 Struktur Sajak

Banyak hal yang menonjol dari struktur sajak HT ini yang dapat dibica-
rakan di sini, seperti pola baitnya, sarana kisah, sarana kebahasaan, dan sarana
bunyi. Berikut ini beberapa subunsur struktur jtu dibicarakan satu persatu.

1.2.1 Pola Bait

Pada bagian depan telah dikatakan bahwa pola sajak HT inj mengguna-
kan pola bait gurindam dari sastra Melayu klasik, yaitu pola bait yang terdiri
dari dua larik.

Dari ke-38 bait sajak HT ini terlihat bahwa dalam menghadapi gurindam
Amir hanya sekedar mengambil pola baitnya saja, sedang, isi, jiwa, dan se-
mangatnya sama sekali baru, bukan lagi isi, jiwa, dan semangat gurindam
yang sudah beku.

Pembaruan gurindam yang telah dilakukan oleh Amir itu terlihat dalam
hal berikut. Hubungan kalimat antara larik pertama dengan larik kedua dalam
gurindam biasanya merupakan hubungan bertingkat, yaitu hubungan antara
anak kalimat dengan induk kalimat atau hubungan antara induk kalimat
dengan anak kalimat.

Contoh :

Kalau banyak berkata-kata,
di sanalah boleh terjadi dusta,
Kurang pikir, kurang siasat,
tentu dirimu kelak tersesat.

Hubungan kalimat seperti dalam bait gurindam yang dicontohkan di
depan tidak diikuti dalam sajak HT ini seperti terlihat pada petikan bait per-
tama dan kedua berikut ini.

Bayu berpuput alun digulung.
Banyu direbut buih dibubung.

Selat Melaka ombaknya meinecah
Pukul-memukul belah-membelah.

Dari petikan sajak HT di atas terlihat bahwa Amir telah melepaskan
pola ikatan hubungan kalimat larik pertama dengan larik kedua pada bait
gurindam. Kebebasan dari ikatan inilah yang terutama memungkinkan Amir
memberi isi, jiwa, dan semangat baru pada gurindam seperti yang terlihat
pada sajak HT ini.



1.2.2 Sarana Kisah

Pada bagian depap telah dikatakan bahwa sebagai bentuk kisah sajak
HT dekat dengan baldda dalany sastra Barat klasik atau syair sastra Melayu
klasik.

Dalam sajak HT ini digunakan teknik paparan atau deskripsi dan cakap-
an atau dialog, Kedua sarana ini akan dibicarakan secara singkat.

Paparan

Kekhasan yang menarik dalam paparan sajak HT ini adalah digunakan-
nya lukisan alam pada bagian pendahuluan atau pengenalan. Seperti diketa-
hui, dalam fiksi bagian pengenalan sama pentingnya dengan bagian pengem-
bangan, tikaian, dan puncak, bahkan peleraian.

Sajak HT dibuka dengan lukisan keadaan Selat Melaka pada awal malam
yang temaram tanpa bulan. Awal malam yang diramaikan oleh riuh suara
burung camar, hembusan angin, gelombang yang saling memecah dan memu-
kul semua perahu yang berlayar di selat itu. Lukisan alam sebagai latar ini
ada dalam larik 1——8.

Lukisan alam // Hujan rintik membasahi bumi/ Guruh mendayu menye-
dihkan hati// pada larik 25——26 melatari keberangkatan Hang Kesturi yang
akan memata-matai armada Portugis.

Lukisan latar alam yang terakhir muncul pada larik 65. Lukisan ini
menggambarkan akibat pertempuran yang terefleksi pada alam // Hijau segara
bertukar warna/. Hijau air laut berubah menjadi merah oleh darah para kor-
ban pertempuran.

Komposisi jumlah larik lukisan alam 8, 2, 1 adakah mengandung suatu
makna? Dilihat dari segi teknik pengembangan kisah, jelas komposisi ini ada
maknanya. Lukisan alam yang lebih panjang pada awal kisah sesuai dengan
fungsinya sebagai prolog atau pendahuluan kisah, yakni untuk memberikan
informasi yang sejelas-jelasnya mengenai tempat kejadian dan suasana yang
mengawali kisah. Penurunan lukisan alam, 8——2——1, mempunyai makna
untuk memberi kesempatan yang semakin luas bagi perkembangan Kisah yang
sesungguhnya, yakni pertempuran antara armada Portugis dengan armada
Melaka.

Cakapan

Cakapan pertama muncul pada larik 16——21, yaitu dialog antara
Sultan dengan Pencerita, dan Bentara Kanan // ”Hang Tuah! di mana dia/
Panggilkan aku kesuma Perwira!// Tuanku, Sultan Melaka, Maharaja Bintan!/
Dengarkan Bentara Kanan// ”Tun Tuah, di Majapahit nama termasyhur/
Badannya sakit rasanya hancur”//.



Selanjutnya cakapan kedua muncul pada larik 22—25, Cakapan kedua
ini berupa menolong Sultan dan dialog Sultan dengan Hang Kesturi. Cakapan
ketiga adalah cakapan antara Penyuluh dengan Sultan, yaitu larik 36——39,
Cakapan keempat adalah cakapan antara Sultan dengan Hang Tuah, yakni
larik 45——48. Dan cakapan terakhir berupa menolong para prajurit Portugis,
yakni pada larik 64.

Keseluruhan cakapan ini dapat memperkuat efek dramatik sajak HT. Di
samping itu, dilihat dari segi komposisi cakapan yang berjumlah 21 larik di
antara keseluruhan sajak yang terdiri dari 78 larik, pemakaian teknik ca-
kapan ini dapat memberikan variasi paparan. Efek yang muncul dari variasi
teknik kisahan ini ialah dapat menciptakan kesegaran dan menghindarkan
sajak dari efek kemonotonan, seandainya keseluruhan sajak disampaikan
dengan teknik paparan saja.

Kebaruan yang perlu dicatat darj pemakaian cakapan sebagai sarana
kisah dalam sajak HT ini adalah tidak dipakainya struktur pengantar seperti
katanya, tanya (sultan), jawabnya. Tidak adanya struktur pengantar ini ber-
beda sekali dengan kisah tradisional yang malahan dengan panjang lebar
mengintroduksikan penutur. Pemakaian cakapan tanpa struktur pengantar
ini sangat memperlancar kisah. Pada hakikatnya kelancaran kisah merupakan
tuntutan mendasar sebuah sajak epik.

12.3 Sarana Kebahasaan

Sarana kebahasaan yang menonjol yang ingin dibicarakan dari sajak HT
ini adalah perulangan, perumpamaan, dan metafor. Berikut inj ketiga sarana
kebahasaan itu dibicarakan satu per satu.

Perulangan

Perulangan dalam sajak HT ini dapat dikelompokkan menjadi tiga ma-
cam, yakni perulangan kata, perulangan sapaan, dan perulangan pola struktur
klausa atau sintaksis.

Selanjutnya bentuk ulang kata dapat dikelompokkan lagi menjadi dua,
yakni bentuk ulang murni dan bentuk resiprokal. Contoh bentuk ulang murni
ialan: Hang Tuah, Hang Tuah larik 16 dan Marya, Marya larik 54. Contoh
bentuk ulang resiprokal ijalah: amuk-beramuk, buru-membury larik 60,
tusuk-menusuk, laru-melary larik 61.

Contoh bentuk ulang sapaan adalah Sultan Melaka, Maharaja. Bintan,
larik 16 dan Laksamana, Cahya Melaka, Bunga Pahlawan, Kemala Setia,
larik 26——27.

Contoh perulangan pola struktur klausa atau kalimat dalam sajak HT
ini adalah bait pertama //Bayu berpuput alun digulung/ Banyu direbut buih

dibubung// dan bait ketiga //Bahtera ditepuk buritan dilanda/ Penjajah
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dihantuk haluan ditunda//.

Kekhasan yang pantas dicatat dari pemakaian perulangan ini ialah
adanya penjajaran beberapa bentuk ulang secara langsung sehingga meng-
hasilkan bentuk ulang ganda yang bertingkat. Sebagai contoh dapat dilihat
bait 30 //Amuk-beramuk buru-memburu/ Tusuk-menusuk laru-melaru//. Pola
bentuk ulang amuk-beramuk diulang pada bentuk ulang buru-memburu.
Demikian juga pola bentuk ulang tusuk-menusuk diulang pada bentuk ulang
laru-melaru. Selanjutnya pola gatra amuk-beramuk, buru-memburu diulang
pada gatra tusuk-menusuk, laru-melaru. Dari uraian ini dapat disimpulkan
bahwa bait ke-30 ini memiliki bentuk perulangan ganda yang bertingkat.

Perumpamaan

Ada tiga perumpamaan dalam sajak HT ini, yaitu pada bait 7 [[Melaka!
Laksana kehilangan bapa/ Randa! Sibuk mencari cendera mata//, bait bait 32
//Laksamana mengamuk di atas pusta/ Yu menyambar umpamanya nyata//,
dan bait 38 //Dang Gubernur memasang lela/ Umpama guntur di terang
cuaca//. Ketiga perumpamaan itu semuanya memakai indikator untuk perum-
pamaan, yakni partikel laksana dan umpama.

Perumpamaan pertama melukiskan Melaka seperti kehilangan bapa,
kehilangan tokoh pemimpin. Perumpamaan ini kemudian diikuti personifikasi
pada larik berikutnya. Melaka seperti randa, janda, yang sibuk mencari keka-
sih sehingga melalaikan tugas-tugasnya. Perumpamaan kedua menggambarkan
amukan Laksamana yang bertempur di atas perahu seperti amukan ikan hiu
yang menyambar-nyambar mangsanya. Perumpamaan ketiga menggambarkan
suara tembakan meriam yang dipasang Gubernur Portugis seperti suara guntur
di terang cuaca, suara yang menggelegar keras, aneh, dan menakutkan.

Metafor

Metafor pertama muncul pada larik 17 //Panggilkan aku Kesuma Per-
wira//. Metafor terakhir muncul pada larik 26——27 //Laksamana, Cahya
Melaka, Bunga Pahlawan/ Kemala Setia Maralah Tuan//. Metafor Kesuma
Perwira, Cahya Melaka, Bunga Pahlawan, Kemala Setia yang dimaksudkan
adalah Hang Tuah.

Metafor yang dimanfaatkan dalam sajak ini semua berhubungan dengan
tokoh Hang Tuah. Hal ini wajar karena sejak epik ini hanya memfokuskan
tokoh Hang Tuah.

1.2.4 Sarana Bunyi

Salah satu hal yang menarik perhatian dalam membaca sajak HT ini
adalah ketatnya pemakaian rima akhir dalam keseluruhan sajak. Ke-39 bait sa-
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